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BAB IV 

DESKRIPSI OBYEK  

4.1  Gambaran Umum Organisasi Riset Penerbangan dan Antariksa 

Sebagai lembaga otonom, dalam hal ini BRIN bertujuan untuk 

menciptakan ekosistem riset yang sesuai dengan standar global secara 

inklusif sehingga mampu berkolaborasi dengan semua pihak, baik 

akademisi, industri, komunitas maupun sektor pemerintah. Selain itu juga 

dapat menciptakan pondasi ekonomi yang berbasis riset yang kuat dan 

berkesinambungan melalui adopsi Iptek dan penciptaan inovasi yang 

berjalan dari hulu hingga komersialisasi untuk mendukung agenda 

pembangunan nasional.  

Sesuai semangat visi Indonesia 2045 dan juga selaras dengan Visi Misi 

Presiden dan Wakil Presiden 2020-2024, Visi BRIN 2020-2024 adalah: 

Terwujudnya Badan Riset dan Inovasi Nasional yang andal, profesional, 

inovatif, dan berintegritas dalam pelayanan kepada Presiden dan Wakil 

Presiden untuk mewujudkan Visi dan Misi Presiden dan Wakil Presiden 

untuk mewujudkan Visi dan Misi Presiden: “Indonesia Maju yang 

Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian berlandaskan Gotong Royong”.  

Adapun Misi Badan Riset dan Inovasi Nasional pada 2022-2024 adalah:  

1. Memberikan dukungan teknis dan administrasi serta analisis yang cepat, 

akurat dan responsif, kepada Presiden dan Wakil Presiden dalam 

menyelenggarakan penelitian, pengembangan, pengkajian dan 

penerapan, serta invensi dan inovasi, penyelenggaraan 

ketenaganukliran, dan penyelenggaraan keantariksaan secara nasional 

yang terintegrasi serta melakukan monitoring pengendalian dan evaluasi 

terhadap pelaksanaan tugas dan fungsi BRIDA;  

2. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan prasarana riset dan 

inovasi penyelenggaraan ketenaganukliran, dan keantariksaan secara 
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nasional yang terintegrasi dan pembinaan terhadap pelaksanaan tugas 

dan fungsi BRIDA; 

3. Menyelenggarakan pelayanan yang efektif dan efisien di bidang 

pengawasan, administrasi umum, informasi, dan hubungan 

kelembagaan.  

Adapun penjelasan dari misi Badan Riset dan Inovasi Nasional tersebut 

dapat di uraian sebagai berikut:  

1. Peningkatan Kapabilitas Iptek, Budaya Riset, dan Penciptaan Inovasi 

melalui peningkatan Kualitas SDM Iptek, Penguatan Transformasi 

Ekonomi, dan Pembangunan Berkelanjutan berlandaskan Budaya Iptek 

untuk Peningkatan Daya Saing;  

2. Peningkatan Pengelolaan Pemerintahan yang Bersih, Efektif, dan 

Terpercaya. 

Dengan adanya transformasi LAPAN ke Badan Riset Inovasi Nasional 

(BRIN) dengan Peraturan Presiden Nomor 78 Tahun 2021 tentang Badan 

Riset Inovasi Nasional maka strutur Organisasi Riset Penerbangan dan 

Antariksa berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala BRIN 

yang tertuang melalui Peraturan Kepala BRIN Nomor 1 tahun 2021 Tentang 

Organisasi dan Tata Kerja BRIN dan melaksanakan tugas dan fungsinya 

melalui Peraturan Kepala BRIN Nomor 4 Tahun 2021 tentang Organisasi 

Riset BRIN. 

Berdasarkan Peraturan Badan Riset dan Inovasi Nasional nomor 5 

Tahun 2021 tentang Tugas, Fungsi, dan Struktur Organisasi Riset 

Penerbangan dan Antariksa, dan Peraturan Badan Riset dan Inovasi 

Nasional nomor 14 Tahun 2023 tentang Perubahan Peraturan Badan Riset 

dan Inovasi Nasional nomor 5 Tahun 2021, Organisasi Riset Penerbangan 

dan Antariksa berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Kepala 

BRIN.  
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4.1.1 Tugas, Fungsi, dan Struktur Organisasi Riset Penerbangan dan 

Antariksa 

Organisasi Riset Penerbangan dan Antariksa mempunyai tugas teknis 

penelitian, pengembangan, pengkajian, dan penerapan, serta invensi dan 

inovasi di bidang penerbangan dan antariksa dan penyelenggaraan 

keantariksaan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Dalam menjalankan tugasnya tersebut, Organisasi Riset Penerbangan 

dan Antariksa menyelenggarakan fungsi: 

1. Penyusunan rencana program dan anggaran; 

2. Pelaksanaan tugas teknis penelitian, pengembangan, pengkajian, dan 

penerapan, serta invensi dan inovasi di bidang penerbangan dan 

antariksa; 

3. Pelaksanaan tugas teknis Penyelenggaraan Keantariksaan; 

4. Pemberian bimbingan dan supervisi; 

5. Pelaksanaan kerjasama; 

6. Pemberian rekomendasi ilmiah atau tanggapan ilmiah; 

7. Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan; 

8. Pelaksanaan urusan keuangan, ketatausahaan, dan kerumahtanggaan; 

dan 

9. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala BRIN. 

Dalam pelaksanaannya, kegiatan riset dilakukan periset di 4 Pusat Riset 

di lingkungan OR Penerbangan dan Antariksa. Keempat Pusat Riset tersebut 

adalah: 

1) Pusat Riset Teknologi Roket - OR Penerbangan dan Antariksa; 

2) Pusat Riset Teknologi Satelit - OR Penerbangan dan Antariksa; 

3) Pusat Riset Teknologi Penerbangan - OR Penerbangan dan Antariksa; 

4) Pusat Riset Antariksa - OR Penerbangan dan Antariksa; 
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OR Penerbangan 
dan Antariksa

Pusat Riset 
Teknologi Roket

Pusat Riset 
Teknologi Satelit

Pusat Riset 
Teknologi 

Penerbangan 

Pusat Riset 
Antariksa

Susunan organisasi OR Penerbangan dan Antariksa terditi dari 4 Pusat 

Riset seperti disajikan pada gambar berikut: 

 

 

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi Riset Penerbangan dan Antariksa 

Sumber : data diolah penulis (2024) 

Masing-masing Pusat Riset terdiri atas Kelompok Kegiatan yang 

bertugas sesuai dengan bidang keilmuan dan/atau kepakaran dalam 

pelaksanaan tugas teknis penelitian, pengembangan, pengkajian, dan 

penerapan, serta invensi dan inovasi di bidang penerbangan dan antariksa 

dan penyelenggaraan keantariksaan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

4.1.2  Sumber Daya Manusia dan Prasarana Riset di Organisasi Riset 

Penerbangan dan Antariksa 

Sumber Daya Manusia (SDM) Organisasi Riset Penerbangan dan 

Antariksa sampai dengan tahun 2024 adalah 282 orang periset. Data SDM 

periset berdasarkan tingkat pendidikan yaitu S3 sebanyak 26 orang (9%), S2 

sebanyak 131 orang (46%), S1/D4 sebanyak 100 orang (36%), dan untuk 

tingkat pendidikan di bawah S1 sebanyak 25 orang (9%) sebagaimana grafik 

berikut: 
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Gambar 4. 2 Grafik Komposisi SDM Periset di Organisasi Riset Penerbangan 

dan Antariksa 

Sumber: data diolah penulis (2024) 

Adapun secara rinci dapat disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.1 Komposisi SDM Periset tiap Unit Kerja di Organisasi Riset 

Penerbangan dan Antariksa 

Unit Kerja S3 S2 S1/D4 D3  Total 

Periset 

Pusat Riset Antariksa 7 30 9 12 58 

Pusat Riset Teknologi Penerbangan 8 36 20 0 64 

Pusat Riset Teknologi Roket 7 30 35 13 85 

Pusat Riset Teknologi Satelit 4 35 36 0 75 

Jumlah 26 131 100 25 282 

Sumber: data diolah penulis (2024) 

Prasarana riset di ORPA di antaranya adalah sebagai berikut: 

1. ILST (Indonesian Low Speed Tunnel) di Rumpin, Bogor dan Setpong, 

Tangerang Selatan; Fasilitas berupa: 

Pendidikan S3
(Periset); 26; 9%

Pendidikan S2
(Periset); 131; 

46%

Pendidika
n S1/D4

(Periset); 
100; 36%

Pendidikan D3 
(Periset); 25; 9%

Pendidikan S3

(Periset)

Pendidikan S2

(Periset)

Pendidikan S1/D4

(Periset)

Pendidikan D3

(Periset)
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a. Aircraft aerodynamic, performance and stability testing; 

b. Non aeronautic testing (long spanbridge, building, etc.) 

Penggunaan ILST dapat untuk: 

1. Test at low speed regime; 

2. Take off and landing simulation 

3. Laboratorium AIT (Assembly, Integration and Testing) satelit di 

Rancabungur, Bogor; 

4. Laboratorium Anechoic Chamber di Rancabungur, Bogor; 

5. Stasiun Bumi Penjejak, Pengendali dan Penerimaan Data Satelit di 

Rancabungur, Bogor; 

6. Laboratorium struktur roket di Rumpin, Bogor; 

7. Laboratorium propelan di Rumpin, Bogor; 

8. Laboratorium telemetri di Rumpin, Bogor; 

9. Fasilitas uji statik roket di Rumpin, Bogor; 

10. Fasilitas uji terbang roket di Pameungpeuk, Garut; Observatorium 

Nasional di Timau, Kupang; 
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Gambar 4. 3 Fasilitas ILST (Indonesian Low Speed Tunnel) 

Sumber: dokumentasi peneliti, Juni 2024 

4.1.3  Lokasi Organisasi Riset Penerbangan dan Antariksa 

Kantor Organisasi Riset Penerbangan dan Antariksa, Badan Riset dan 

Inovasi Nasional yang berada di Kawasan Sains dan Teknologi (KST) 

Soekarno, Jalan Raya Jakarta-Bogor KM. 46, Kecamatan Cibinong, 

Kabupaten Bogor, Jawa Barat.  
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Gambar 4. 4 Lokasi Kantor Organisasi Riset Penerbangan dan 

Antariksa 

Sumber: dokumentasi peneliti, Juni 2024 

Sedangkan empat Pusat Riset yang ada di bawah Organisasi Riset 

Penerbangan dan Antariksa lokasinya tersebar di berbagai daerah, berikut 

informasi lokasi kantor Pusat Riset: 
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Tabel 4. 2 Lokasi Pusat Riset di bawah Organisasi Riset Penerbangan dan 

Antariksa 

No. Nama Pusat Riset Lokasi Pusat Risat 

1. 
Pusat Riset Teknologi 

Penerbangan 

Kawasan Sains (KS) Jacob Salatun, Rumpin, Kab. 

Bogor 

2. 
Pusat Riset Teknologi 

Roket  

Kawasan Sains (KS) R. Soenaryo, Tarogong, Kab. 

Bogor 

3. 
Pusat Riset Teknologi 

Satelit 

Kawasan Sains (KS) M. Ibnoe Soebroto, 

Rancabungur, Kab. Bogor 

4. Pusat Riset Antariksa 
Kawasan Sains dan Teknologi (KST) Samaun 

Samadikun, Cisitu, Kota Bandung 

Sumber: dokumentasi peneliti, Juni 2024 

4.2  Peta Jalan (Roadmap) Riset Organisasi Riset Penerbangan dan 

Antariksa 

Riset penerbangan dan antariksa BRIN berkontribusi pada agenda 

pembangunan Indonesia yaitu meningkatkan sumber daya menusia yang 

berkualitas dan berdaya saing. Diantaranya diharapkan dapat berkontribusi 

dalam mempersiapkan SDM berkualitas dan berdaya saing di bidang 

teknologi penerbangan dan antariksa melalui kegiatan penelitian dan 

pengembangan. Riset penebangan terlibat dalam flagship program prioritas 

pemanfaatan Iptek dan penciptaan inovasi di bidangnya, fokus Rencana 

Induk Riset Nasional 2017-2045 menjadi fokus pembangunan yang 

berkelanjutan. Dalam rangka menunjang pelaksanaan kegiatan yang 

berkelanjutan, ditetapkan peta jalan (road map) tahun 2023-2029 untuk riset 

penerbangan dan antariksa sebagaimana gambar berikut:  
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Gambar 4. 5 Peta Jalan (Roadmap) Riset di Organisasi Riset Penerbangan dan 

Antariksa 

Sumber: dokumentasi peneliti, Juni 2024 

4.3  Profil Pusat Riset di bawah Organisasi Riset Penerbangan dan 

Antariksa 

Berikut informasi terkait profil Pusat Riset di bawah Organisasi Riset 

Penerbangan dan Antariksa 
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Gambar 4. 6 Profil Pusat Riset di bawah Organisasi Riset Penerbangan dan 

Antariksa 
Sumber: dokumentasi peneliti, Juni 2024 


